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KATA PENGANTAR 

Tradisi merupakan bagian dari kebudayaan manusia. Tradisi diciptakan 

oleh manusia dan sekaligus turut melahirkan manusia itu sendiri. Keduanya 

memiliki kesalingan yang mana tidak bisa dilepaspisahkan. Tidak hanya 

menciptakan tradisi atau kebudayaan tertentu, manusia juga merupakan aktor 

utama yang memiliki kewajiban untuk menghidupi tradisi sekaligus 

meneruskannya kepada generasi berikutnya. Tradisi di dalam sebuah komunitas 

yang dinamakan masyarakat merupakan warisan leluhur dan menjadi pengetahuan 

atau kearifan lokal milik bersama. Sebab itu tradisi yang sudah menjadi milik 

bersama juga harus dijaga, dirawat, dikembangkan sedemikian agar 

keberadaannya tidak hilang ditelan zaman. 

Salah satu masyarakat yang juga memiliki tradisi lokal ialah masyarakat 

Desa Nubamado yang berada di Kabupaten Lembata, Nusa Tenggara Timur. 

Masyarakat Desa Nubamado memiliki satu tradisi yaitu tradisi seda knasu yang 

dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai injak padi. Dalam refleksi kolektif 

masyarakat, tradisi ini merupakan suatu ungkapan syukur sekaligus permohonan 

kepada leluhur dan Sang Pencipta yang telah memberikan hasil panen. 

Sayangnya, eksistensi tradisi ini yang mulanya dijalankan oleh para generasi tua 

kini telah hilang dan hanya menyisakan kisah lisan. Alasan mendasar hilangnya 

tradisi ini dari bumi Nubamado adalah semakin berkurangnya generasi tua Desa 

Nubamado yang sejalan dengan kian berkembangnya zaman yang dipenuhi 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini juga turut memudarkan 

semangat generasi muda untuk menghidupi tradisi ini. Alasan ini mendorong 

penulis untuk mencoba menarik interese masyarakat untuk “kembali ke akar”, 

melihat, menemukan, merefleksikan serta menghidupkan kembali tradisi seda 

knasu.  

Dalam kacamata penulis, tradisi seda knasu tidak hanya menampilkan 

ungkapan syukur dan permohonan masyarakat kepada wujud transenden. Penulis 

melihat bahwa di dalam tradisi ini terkandung juga nilai-nilai lain yang berkaitan 

dengan aspek sosial kemasyarakatan. Salah satu nilai itu ialah nilai gotong royong 
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yang oleh masyarakat setempat disebut kemoing. Nilai gotong royong ini 

merupakan poin penting yang dibahas oleh penulis dalam karya tulis ini.  
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ABSTRAK 

 

Yosep Plea, 18.75.6492. Nilai Gotong Royong dalam Tradisi Seda Knasu 
Masyarakat Desa Nubamado-Lembata. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi 
Ilmu Teologi - Filsafat Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 
2022. 

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan gambaran 
umum masyarakat Desa Nubamado, (2) mengetahui arti dan pelaksanaan tradisi 
seda knasu dalam masyarakat Desa Nubamado, (3) memahami nilai gotong 
royong secara umum serta menggali nilai-nilai gotong royong di dalam tradisi 
seda knasu. 

Metode yang dipakai penulis ialah deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Penulis melakukan penelitian menggunakan metode wawancara dengan 
narasumber kunci yang memiliki pengetahuan berkaitan dengan tradisi seda 
knasu. Selain itu, penulis menggunakan sumber-sumber ilmiah berupa buku, 
jurnal dan beberapa karya tulis lainnya yang membahas tentang kebudayaan, 
tradisi dan manusia serta nilai gotong royong.  

Penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai gotong royong yang 
terkandung di dalam tradisi seda knasu. Tradisi seda knasu merupakan tradisi 
injak padi dalam masyarakat Nubamado, Lembata. Tradisi ini menyimpan nilai-
nilai sosial secara khusus nilai gotong royong yang berdampak positif bagi hidup 
bersama di dalam masyarakat. Gotong royong merupakan ekspresi dari sosialitas 
manusia.  

Gotong royong di dalam tradisi seda knasu merupakan suatu sikap hidup 
atau pandangan bahwa masyarakat yang menjalankan tradisi terikat erat satu sama 
lain. Dalam tradisi seda knasu masyarakat secara bersama-sama saling membantu 
menyelesaikan kegiatan menginjak padi yang berlangsung tahap demi tahap. Nilai 
gotong royong yang ditemukan dalam tradisi seda knasu antara lain nilai 
kekeluargaan, nilai persatuan, nilai solidaritas, nilai sosialisasi, nilai persaudaraan, 
nilai kebergantungan antarmanusia, nilai pengorbanan dan nilai perayaan sukacita.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tradisi seda knasu 
merupakan tradisi yang sangat bernilai karena mengandung nilai gotong royong 
yang berpengaruh bagi kehidupan masyarakat Desa Nubamado. Oleh karena itu 
sudah seharusnya tradisi ini dihidupkan kembali oleh masyarakat Desa 
Nubamado.   

 

Kata kunci: nilai, gotong royong, tradisi, seda knasu, masyarakat Desa 
Nubamado 
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ABSTRACT 

Yosep Plea, 18.75.6492. The Value of Mutual Cooperation in the Seda Knasu 
Tradition of the Nubamado-Lembata Village Community. Minithesis. 
Undergraduate Program, Catholic Theology - Philosophy Study Program, 
Catholic Institute of Philosophy Ledalero. 2022. 

This scientific paper aims (1) to describe the general overview of the 
people of Nubamado village, (2) to find out the meaning and the implementation 
of the seda knasu tradition in the society of Nubamado, (3) and to understand the 
value of mutual cooperation in general and explore the values of the mutual 
cooperation in the seda knasu tradition. 

The method used by the author is descriptive quantitative and qualitative 
analysis. The author interviewed key informants on the field who are 
knowledgeable on seda knasu tradition. In addition, the author also used scientific 
sources such as books, journal articles and other written documents which discuss 
culture, traditions, humans and the value of mutual cooperation.  

This study aims to explore the value of mutual cooperation showcased in 
the seda knasu tradition. The seda knasu tradition is a rice stepping tradition in the 
Nubamado community in Lembata.  This tradition has social values, one of them 
being the value of mutual cooperation that has a positive social impact on living 
together as a community in a society. Mutual cooperation is an expression of 
human sociality. 

Mutual cooperation in the seda knasu tradition is an attitude of life or the 
community view that people who carry out this tradition are closely related to one 
another. In the seda knasu tradition, the people help each other to engage in the 
activity of stepping on the rice that takes place phase by phase. The values of 
mutual cooperation discovered in the seda knasu tradition are the value of kinship, 
the value of unity, the value of solidarity, the value of socialization, the value of 
brotherhood, the value of interdependence between humans, the value of sacrifice 
and the value of joy celebration. 

My research concluded that the seda knasu tradition is a very valuable 
tradition because it contains the value of mutual cooperation which has been 
affecting the lives of the people of Nubamado. Therefore, this tradition ought to 
be preserved by the people in Nubamado. 

Keywords: values, mutual cooperation, tradition, Seda Knasu, the Nubamado 
Village community 
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